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=—= PENDAHULUAN

osiologi, salah satu cabang ilmu-ilmu sosial yanged nama oleh

Auguste Comte pada tahun 1839, mengalami perkerabayang sangat
pesat. Sosiologi telah berkembang menjadi ilmu rinaden menumbuhkan
berbagai macam cabang ilmu seperti sosiologi pplgosiologi ekonomi,
dan sebagainya. Sedangkan sosiologi ekonomi bergalegi dengan
berbagai ilmu seperti sosiologi pasar, sosiologigigosiologi konsumsi, dan
lainnya. Pada perkembangan berikutnya, sosiologistamsi tumbuh dan
berkembang secara mandiri, serta melepaskan dircdbang dari sosiologi
ekonomi. Pada perkembangannya, ekonomi tidak halig@ngaruhi oleh
sosiologi ekonomi tetapi juga oleh sosiologi ke@yadan, sosiologi industri,
dan sosiologi lainnya.

Sehubungan dengan judul modul, Pengertian dan Rudangkup
Sosiologi Konsumsi maka dalam Modul 1 ini Anda akaempelajari apa
saja yang masuk dalam pengertian sosiologi konsuapsa saja ruang
lingkup suatu kajian yang bernama sosiologi konsuman bagaimana
perbandingan antara ekonomi dan sosiologi dalangkagirkonsumsi.

Modul ini terdiri dari 2 kegiatan belajapertama pengertian sosiologi
konsumsi darkedua perbandingan antara pendekatan ekonomi dan sgsiol
tentang konsumsi. Dalam Kegiatan Belajar 1 Andanakaempelajari
pengertian sosiologi konsumsi. Untuk sampai Anddaggemahaman tentang
pengertian sosiologi konsumsi maka terlebih dahb&shda harus paham
tentang pengertian sosiologi dan pengertian konsubissamping itu juga
mempelajari tentang fenomena konsumsi, konsumsiagseb kajian
interdisiplin ilmu dan kajian bersama antara sagjpkonsumsi dan cabang
sosiologi lainnya.

Pada Kegiatan Belajar 2 Anda akan membahas perigarmdpendekatan
sosiologi dan ekonomi tentang konsumsi. Pembahaada Kegiatan Belajar
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2 berkisar pada perbandingan antara ekonomi ddalagistentang konsep
aktor, konsep tindakan ekonomi, konsep konsumgyatu analisis, dan
penerapan metode.
Setelah mempelajari materi ini, secara umum malkasisnampu

menjelaskan pengertian dan ruang lingkup sosidkogisumsi. Sedangkan
secara khusus mahasiswa diharapkan dapat:
menjelaskan pengertian sosiologi;
menjelaskan pengertian konsumsi;
menjelaskan sosiologi konsumsi;

1.

2.
3.
4

menjelaskan perbandingan
konsep aktor;

menjelaskan perbandingan
konsep tindakan;
menjelaskan perbandingan
konsep konsumsi;
menjelaskan perbandingan
tujuan analisis;

menjelaskan perbandingan
menerapkan metode.

antara

antara

antara

antara

antara

Selamat Belajar, Semoga Sukses!

ekonomi daiolegis dalam
ekonomi daiolagis dalam
ekonomi daiolagis dalam
ekonomi daivlegis dalam

ekonomi daiolagis dalam

hal

hal

hal

hal

hal



® SOSI14405/MODUL 1 1.3

KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian Sosiologi Konsumsi

A. PENGERTIAN SOSIOLOGI

Membuat batasan suatu kajian ilmu itu sangat digan untuk
menentukan ruang kajian keilmuan, namun pekerjaagelut tidaklah
mudah, termasuk membuat batasan sosiologi. Dalambonet batasan suatu
kajian ilmu, biasanya para ilmuwan memberikan perage atau membuat
definisi. Ketidak mudahan membuat batasan muncdh aat menelusuri
pengertian atau definisi para ilmuwan tentang subtw, karena para
iimuwan berbeda-beda dalam memberikan pengertian definisi. Oleh
sebab itu, perlu dijelaskan apa pengertian ataunidiefsosiologi yang
digunakan untuk memahami buku materi pokok sosidogsumsi ini.

Sebelum dirumuskan pengertian sosiologi yang dipaedam buku
materi pokok ini, maka sebaiknya ditelusuri apa $sndapat para sosiolog
tentang hal ini. Berikut dua pendapat berbeda dasiolog tentang
pengertian sosiologi.

1. David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White

Brinkerhoft dan White (1989:4) berpendapat bahvgaodogi merupakan
studi sistematik tentang interaksi sosial manudt@nekanannya pada
hubungan-hubungan dan pola-pola interaksi, yaitgaimaana pola-pola
tersebut tumbuh-kembang, bagaimana mereka dipekaha dan juga
bagaimana mereka berubah.

Untuk memahami batasan Brinkerhoft dan White tersebebaiknya
Anda mengerti dulu tentang definisi interaksi sbhdfansep interaksi sosial
diartikan di sini sebagai suatu tindakan timbailbahtara dua orang atau
lebih melalui suatu kontak dan komunikasi. Suatdakan timbal-balik tidak
akan terjadi bila tidak dilakukan oleh dua oraraudebih. Kita ambil sebuah
kasus berikut. Harto melempar batu ke sungai adalaltu tindakan, tetapi
hal itu belum bisa dikatakan sebagai interaksiadoduga belum bisa disebut
interaksi sosial, apabila Harto melempar batu kegau agar temannya,
Bakar, yang sedang di seberang sungai melihatHha.itu hanya dilihat
sebagai tindakan sosial, yaitu suatu tindakan iddiyang memiliki arti atau
makna fheaning subjektif bagi dirinya dan dikaitkan dengan ordag.
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Tindakan sosial Harto melempar batu ke sungai Hikatakan interaksi
sosial apabila Bakar di seberang sungai sana nheliaa melambaikan
tangan kepadanya. Dengan demikian, tindakan Haglempar ditanggapi
dengan tindakan Bakar melihat dan melambaikan tangaupakan tindakan
timbal-balik antara dua orang aktor.

Tindakan timbal-balik antara Harto dan Bakar temtememenuhi 2
syarat bagi terjadinya suatu interaksi sosial y&ibatak dan komunikasi.
Kontak merupakan tahap awal dari terjadinya intgiragsial. Kontak berasal
dari bahasa latin, yaitoon ataucumdantanga Con berarti bersama-sama,
sedangkan tango bermakna menyentuh. Zatliharfiah dari kontak adalah
bersama-sama menyentuh. Kontak tidak selalu didenigan hubungan tatap
muka atau pertemuan fisik seperti berjabat tandsartegur sapa, atau
bertukar salam dalam suatu ruang yang sama. Kguatgk bisa dilakukan
dengan tidak bersentuhan secara fisik dan dalamgrusng berbeda,
misalnya kontak dengan teman yang berada di katg yeerbeda dengan
menggunakan teknologi komunikasi informasi modeepesti telepon
dengan berbagai jenisnya, internet, dan lainnya.

Kembali pada kasus Harto dan Bakar di atas, setatalakan Harto
melempar batu ke dalam sungai, dari seberang suBagkar melihat si
pelempar batu ke sungai, yang ternyata temannyarB&ada saat Bakar
melihat Harto, terjadi kontak antara mereka berglady kontak mata.

Interaksi sosial tidak akan terjadi jika hanya &datak tanpa diikuti
dengan komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, @Aridlah banyak
melakukan kontak dengan orang lain tanpa diikutigd® komunikasi. Pada
saat perjalanan menuju tempat kerja, misalnya, Améamgalami banyak
kontak dengan orang lain seperti berpapasan debgagak orang dari
berbagai latarbelakang seperti pedagang asongair, taisi, dan lainnya.
Dalam saat berpapasan, Anda saling menatap demgag-orang tersebut,
tetapi tidak selalu dilanjutkan dengan komunikasi.

Sekarang mari kita coba pahami apa itu komunikKsita komunikasi
yang diserap dari bahasa Inggrcgmmunication berakar dari perkataan
bahasa Latin, yaitucommunico berarti membagi,communis bermakna
membuat kebersamaangcommunicare yang artinya berunding atau
bermusyawarah, ataucomminicatio yang maknanya pemberitahuan,
penyampaian atau pemberian. Dari pengertian katehlst, komunikasi
dapat dipahami sebagai suatu proses penyampaiarmasi timbal-balik
antara dua orang atau lebih. Informasi yang disgtapadapat berupa kata-
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kata, gerak tubuh, atau simbol lainnya yang meimitikkna. Makna-makna
dari suatu kata, gerak tubuh atau simbol lainnyanurut Herbert Blumer,
berasal dari interaksi sosial seseorang dengaigy deiam

Dalam kaitan dengan kasus Harto dan Bakar, tind&lato melempar
batu ke dalam sungai punya makna, yaitu sebaghi sapaan kepada Bakar
yang sedang di seberang sungai. Sapaan sepediiakukan Harto karena
pada saat itu dia punya masalah dengan tenggors&hmgga dia tidak bisa
berteriak kencang memanggil Bakar. Ketika Bakardeegar suara percikan
air dari batu yang dilemparkan, dia mencari sumiséapa gerangan si
pelempar batu ke sungai? Bakar melihat ada sespaliaseberang sungai
sana, ternyata Harto, teman sekantornya. SelamjutByakar dan Harto
sekilas saling kontak mata. Kemudian Bakar melakamaitangan ke arah
Harto. Adegan interaksi tersebut telah bisa dissbbagai komunikasi, yaitu
pertukaran informasi timbal-balik antara Harto dakar — Harto melempar
batu ke dalam sungai dijawab oleh Bakar dengan d&énbtangan. Pada
adegan ini, informasi yang digunakan berupa sirtdroparan batu ke dalam
sungai oleh Harto dan gerak tubuh oleh Bakar. mési berupa kata-kata
belum digunakan. Bisa saja adegan interaksi sefarguada penggunaan
kata-kata, misalnya sambil melambaikan tangan keh afarto, Bakar
meneriakkan, “apa kabar? Mau ke mana?”’. Harto naatja dengan
mengacungkan jempol beberapa kali dan selanjutrgragarahkan telunjuk
ke salah satu arah jalan. Apa yang dilakukan oledrtdH tersebut
diinterpretasi Bakar sebagai Harto sehat dan akagi ke arah sana. Makna
tersebut berasal dari interpretasi Bakar terhadapegs interaksi sosial yang
sedang berlangsung.

Definisi sosiologi dari Brinkerhoft dan White menpatkan manusia
sebagai manusia yang aktif-kreatif. Manusia adatsbagai pencipta
terhadap dunianya sendiri. Proses penciptaan tgrdmrlangsung dalam
hubungan interpersonal. Oleh karena itu, sosiolagy dikembangkan lewat
definisi ini adalah sosiologi mikro.

2. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt

Horton dan Hunt (1987: 3) berpandangan bahwa smgisebagai suatu
iimu pengetahuan yang mempelajari masyarakat. Untaknahami difinisi
ini maka terlebih dahulu Anda harus mengerti tegpthatasan masyarakat.
Banyak definisi tentang masyarakat yang telah dibakeh sosiolog
(Soekanto, 1997). Dari sekian banyak definisi yadg, untuk kepentingan
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pemahaman batasan sosiologi konsumsi, menarik wipabami 2 definisi
masyarakat yang ada, yaitu definisi dari Horton dant (1987:59) dan Peter
L.Berger (1966).

Horton dan Hunt (1987:59) mendefinisikan masyarasebagai
sekumpulan manusia yang secara relatif mandirig yadup bersama-sama
cukup lama, yang mendiami suatu wilayah mandirimifiki kebudayaan
yang sama, dan melakukan sebagian besar kegiatataigen kelompok
tersebut. Definisi Horton dan Hunt ini relatif jeldanpa diberi penjelasan
tambahan, kecuali konsep kebudayaan.

Seperti halnya konsep masyarakat, konsep kebudag@hafinisikan
secara berbeda oleh ahli kebudayaan dan sosioldgiuk keperluan
pemahaman diambil 2 definisi kebudayaan, yaitunifidari Sir Edward
Tylor serta Horton dan Hunt. Definisi Tylor tentakgbudayaan adalah
kompleks keseluruhan dari pengetahuan, keyakiresgrian, moral, hukum,
adat istiadat dan semua kemampuan dan kebiasagriaiaryang diperoleh
oleh seseorang sebagai anggota masyarakat. Defilyler merupakan
definisi kebudayaan yang klasik, sesuai denganepaiengan ilmu sosial
kebudayaan sebagai bagian dari warisan sosial. aRgad seperti ini
memberi kesan bahwa manusia adalah makhluk yarf) kaena ia hanya
sebagai pewaris. Pandangan tersebut bisa dipalaern& semua unsur yang
disebutkan oleh Tylor di atas sudah ada sebeluraosmsg lahir dan ia
tinggal memakai dari apa yang diwarisinya tersebigtika seorang anak
manusia lahir di Indonesia dia sekedar menerimavhabara mengupas
mangga bermula dari sisi dalam menuju ke arah Diarakan kaget karena
ternyata ketika dia berada di Eropa orang mengozasyga bermula dari sisi
luar menuju ke arah dalam.

Sedangkan Horton dan Hunt (1987:58) mendefinisikabudayaan
sebagai segala sesuatu yang dipelajari dan didlareama secara sosial oleh
para anggota suatu masyarakat. Definisi Horton Hiamt ini menempatkan
manusia tidak hanya sebagai insan yang pasif yagmpelajari apa yang
telah ada, tetapi juga sebagai insan yang aktifuyaiengalami bersama
secara sosial. Pada saat lahir di muka bumi, mamigjari berbagai macam
unsur budaya seperti pengetahuan, keyakinan, mon&lim, adat istiadat
dan sebagainya oleh terutama orang tua dan andgetasa keluarga batih
lainnya. Di samping itu, manusia memiliki pengalantsru bersama yang
berbeda dari pengalaman yang mereka warisi sebghumn
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Dengan definisi budaya seperti di sebut di atag kborton dan Hunt
(1987:58), seorang menerima kebudayaan sebagairbdgii warisan sosial,
dan pada gilirannya, bisa membentuk kebudayaan &iénidn mengenalkan
perubahan-perubahan yang kemudian menjadi bagiarwdéasan generasi
yang berikutnya. Untuk memahami hal ini, mari lkdtabil suatu ilustrasi.
Dalam keluarga muslim, misalnya, anak-anak diajarkaakan dalam
keadaan duduk, dilarang berdiri. Namun ketika dewdg dapati berbagai
acara jamuan makan dalam keadaan berdiri. Budayammgang diwarisi
dari orangtuanya tersebut bisa berubah pada saatidadapkan berbagai
pengalaman baru dan memandang pengalaman barbouessdagai sesuatu
yang lebih bagus dari yang lama. Konsekuensinyéahdaengalaman baru
ini diwariskan kepada generasinya.

Kembali kepada definisi masyarakat dari Horton déumt, definisi
tersebut menempatkan sosiologi pada tataran maldika definisi
kebudayaan dalam masyarakat dipahami dengan pamdahgor maka
sosiologi ditempatkan pada tataran makro objekdiftu tataran makro yang
berada di luar sana, bersifat eksternal. Sedangk&u dipahami dengan
perspektif Horton dan Hunt sendiri maka sosiolagodisikan pada tataran
makro objektif-subjektif, yaitu makro yang beradaluhr sana (eksternal),
juga dapat makro yang berasal dari kesadaran dhdiunternal).

Berbeda dengan Horton dan Hunt, menurut P. L. Bengasyarakat
merupakan suatu keseluruhan kompleks hubungan yaag sifatnya.
Maksud keseluruhan kompleks hubungan yaitu terdapgian-bagian yang
membentuk kesatuan. Misalnya tubuh manusia teddiri berbagai macam
organ seperti jantung, hati, limpa, pembuluh darahingan otak, dan
sebagainya. Keseluruhan bagian yang ada membenftk sistem yang
dikenal sebagai manusia. Analogi bagian-bagiannidal@asyarakat adalah
hubungan sosial, seperti hubungan antar jenis keJdmbungan antar usia,
hubungan antar dan inter keluarga, hubungan penkanyidan seterusnya.
Keseluruhan hubungan sosial tersebut dikenal demgesyarakat.

Hubungan-hubungan tersebut tidak terbentuk sehak beraturan atau
sembarangan, tetapi sebaliknya hubungan tersebunilikie semacam
keteraturan atau pola. Seperti hubungan antar dalam masyarakat
Minangkabau memiliki pola yang dikenahn ampek(yang empat), yaitu
kato mandakikata mendaki)kato manurunlkata menurun)kato malereng
(kata melereng) dakato mandatgkata mendatar). Kata mendaki menunjuk
pada pola hubungan terhadap yang lebih tua: hadamatsopan kepada yang
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lebih tua. Kata menurun dimaksud sebagai pola hgénuiyang dikonstruksi
terhadap orang yang lebih muda: mengasihi dan nyanga Kata mendatar
diartikan sebagai pola hubungan di antara temaayseftau terhadap sesama
besar: saling hormat dan menghargai. Kata melere@gunjuk pada pola
hubungan yang dilakukan atau terhadap orang-oraagg ymemiliki
hubungan yang terjadi karena adanya perkawinaimgsaienjaga martabat.
Apabila ada anggota komunitas yang tidak mengiketraturan pola maka
akan terjadi penolakan komunitas terhadap anggotg ynenyimpang seperti
tidak diajak bicara atau dikucilkan dalam berbagagiatan komunitas.
Penolakan terhadap penyimpangan merupakan caranikasiiinangkabau
mempertahankanan ampelni, sehingga pola hubungan tidak terganggu.

Oleh karena itu, masyarakat, berdasarkan defd@gjer, dilihat sebagai
sesuatu yang menunjuk sistem interaksi. Sistemahdaékumpulan dari
bagian atau komponen-komponen yang saling berhapungalam
ketergantungan satu sama lain secara teratur darupak@n suatu
keseluruhan. Dari pengertian tersebut, maka sistemiliki karakteristik
sebagai berikut:

1. terdiri dari berbagai/banyak bagian atau komponen;

2. bagian-bagian dari sistem berjalin-kulindan satumasalain dalam
hubungan saling ketergantungan;

3. suatu keseluruhan atau totalitas menunjuk pada leksipas hubungan
yang harus dipahami secara holistik.

Sementara konsep interaksi, seperti telah dipabBabglumnya, sebagai
tindakan yang terjadi paling kurang antara dua @rarang saling
mempengaruhi perilakunya. Dari definisi tersebut kanahubungan
persahabatan dan keluarga, misalnya, merupakan anaksy. Berbeda
dengan definisi Horton dan Hunt yang lebih menekangada aspek ruang
dan kuantitas, Berger lebih menekankan pada aspakds dan konstruktif.

Setelah dijelaskan tentang 2 definisi yang bertiedtang sosiologi, di
mana posisi kita dalam melihat konsumsi? Posisa ldi sini adalah
menggabungkan dua definisi di atas. Dengan cay&ittu melihat sosiologi
sebagai studi ilmiah tentang masyarakat yang dindaya terdapat proses
interaksi sosial. Dengan definisi seperti itu, kdgan melihat interaksi
interpersonal seperti interaksi sosial antara Hdato Bakar di atas, interaksi
antara individu dan kelompok seperti antara gum para murid di kelas,
interaksi antar kelompok (masyarakat) seperti pesas perkawinan yang
melibatkan dua keluarga besar. Dengan kalimat faisisi kita berada antara
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tataran sosiologi mikro dan makro serta antaratasabbjektif (eksternal)
dan realitas subjektif (internal).

Anda telah selesai mempelajari materi tentang péage sosiologi.
Anda sudah paham dengan konsep interaksi sosiahdaparakat? Sekarang
kerjakan tugas di bawah ini untuk mengukur sebeijaph Anda sudah
memahami materi yang Anda pelajari.

Tugas

Coba Anda amati apa yang sedang terjadi di sekeliling Anda. Pada
saat pengamatan tersebut. Anda gunakan pancaindra. Anda lihat
dengan teliti melalui mata apa yang sedang terjadi. Anda gunakan
telinga untuk mendengar dan menangkap apa ucapan atau
perkataan yang dikeluarkan. Setelah itu coba Anda pasangkan
setiap peristiwa, kejadian atau suatu kenyataan yang telah Anda
amati tersebut dengan konsep interaksi sosial dan masyarakat.

Jawaban

Interaksi Sosial Masyarakat

Petunjuk
Dalam mengerjakan soal ini, Anda kuasai terlebih dahulu konsep
interaksi sosial dan masyarakat.

Selamat Bekerja !

B. PENGERTIAN KONSUM S|

Banyak pengertian yang telah dibuat tentang konsalgls berbagai ahli
dari berbagai disiplin seperti ekonomi, sosiolagitropologi, dan lainnya.
Dalam modul ini kita merujuk pada pengertian yaiitgudt oleh para ahli
sosiologi. Salah seorang sosiolog yang merumuslanggstian konsumsi
adalah Don Slater. Menurut Don Slater (1997), korsitadalah bagaimana
manusia dan aktor sosial dengan kebutuhan yandikdimpa berhubungan
dengan sesuatu (dalam hal ini material, barang dikjbjasa atau
pengalaman) yang dapat memuaskan mereka. Berhubaeggan sesuatu
yang dapat memuaskan mereka dapat dilakukan déxeghagai cara seperti
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menikmati, menonton, melihat, menghabiskan, meralgermgemperhatikan,
dan lainnya. Jadi, pengertian konsumsi dari Sleesebut, sesuai dengan
istlah mengkonsumsi, seperti yang dikutip Feat@es (2001) dari
Raymond Williams, sebagai merusaio @destroy, memakai o use up,
membuangtp wastg, dan menghabiskato(exhaust

Dengan definisi seperti yang dikemukakan Slaterseteut maka
konsumsi mengacu kepada seluruh aktifitas sosialg yarang lakukan
sehingga bisa dipakai untuk mencirikan dan mengenaieka di samping
apa yang mereka “lakukan” untuk hidup (Chaney, 200éngan demikian,
tindakan konsumsi tidak hanya dipahami sebagai makanum, sandang
dan papan saja tetapi juga harus dipahami dalatmager fenomena dan
kenyataan berikut: menggunakan waktu luang, meratersglio, menonton
televisi, bersolek atau berdandan, berwisata, mtenoikonser, melihat
pertandingan olahraga, menonton randai, membelpkiben untuk mengetik
tugas kuliah atau mencari informasi, mengendarad&san, membangun
rumah tempat tinggal, dan lain sebagainya.

C. PENGERTIAN SOSIOLOGI KONSUM SI

Sosiologi konsumsi dapat didefinisikan dengan 2a.cdPertama
sosiologi konsumsi didefinisikan sebagai suatu akajyang mempelajari
hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya tenjberaksi sosial,
dengan konsumsi. Dalam hubungan tersebut, bisdatilbagaimana
masyarakat mempengaruhi konsumsi. Juga sebalikagmimana konsumsi
mempengaruhi masyarakat.

Dengan pemahaman konsep masyarakat seperti dins&a sosiologi
konsumsi mengkaji masyarakat, yang di dalamnyaapatdproses dan pola
interaksi sosial, dalam hubungannya dengan konsufgbungan dilihat
dalam sisi saling pengaruh-mempengaruhi. Masyaralditagai realitas
eksternal-objektif akan menuntun individu dalam akekan kegiatan
konsumsi seperti apa yang boleh dikonsumsi, bagainmengonsumsinya,
dan di mana mengonsumsinya. Tuntunan tersebut nyasherasal dari
budaya, termasuk di dalamnya hukum dan agama. Dalgama Islam,
misalnya, daging ayam boleh dikonsumsi karena katdgorikan makanan
halal. Namun apabila ayam tersebut disembelih tidakgan atas nama
Allah, yaitu tidak mengucapkasismillahhirrahmannirrahim maka makanan
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tersebut dipandang haram. Juga tidak boleh menyamtzkanan dengan
berdiri.

Jika belum cukup paham bagaimana masyarakat mempgng
konsumsi, mari kita ambil contoh lain. Dalam bedns apakah kita bisa
menggunakan semua jenis dan bentuk pakaian padaaskesempatan?
Tentunya tidak! Ketika ada kematian, kita menggamakusana yang tidak
menyolok mata seperti warna hitam atau putih miggltetapi jelas tidak
warna menyala seperti warna merah atau kuning. Qéw@dak pergi ke
kampus, kita tidak menggunakan pakaian renangpitetangenakan busana
biasa. Ketika akan menghadiri pesta perkawinan,ngraidak akan
menggunakan kaos oblong atau daster, tetapi meagganrbatik bagi pria
atau kebaya bagi perempuan misalnya. Dalam setiagyarakat terdapat
pola busana. Pola busana tersebut menjadi rujutighamggota masyarakat
untuk memilih warna, model, atau bahan apa yangttafau sepantasnya
dikenakan untuk suatu momen tertentu dari kehidupdta dalam
masyarakat.

Selanjutnya bagaimana konsumsi mempengaruhi nastaryang di
dalamnya ada proses interaksi sosial? Semua orarlg mengkonsumsi
pangan, sandang dan papan untuk bisa bertahan. el sebab itu dia
perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan tersebuthali seseorang
terhadap suatu pekerjaan dipengaruhi salah satleyakualitas, kuantitas
dan citra {magée dari apa yang (ingin) dikonsumsi. Untuk memenpdia
konsumsi yang “gendongan”, misalnya, seorang wdrgtas berperan ganda
yaitu sebagai mahasiswi dan pelacur padahal diasbkerdari keluarga
miskin. Bekerja sebagai pelacur, secara ideal pattman normatif, tidak
perlu dilakukan sebab pelacuran dinilai sebagabysan tercela. Namun
karena kebutuhan pada pola konsumsi yang “gedonigdnifi tinggi skala
prioritasnya dibandingkan dengan kebutuhan citras#bagai wanita yang
tidak tercela maka jadilah dia memilih profesi ggdanahasiswi pelacur.

Agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalagailmana
konsumsi mempengaruhi masyarakat, mari kita antbgtrasi lain. Pada
masa sekarang, orang yang tinggal di wilayah pedtosedang menghadapi
banjir iklan seperti agar “bahagia’” maka beli moBMW, agar “modern”
maka berumahlah di Citraland, agar cantik belilamptih, agar tubuh harum
beli Rexona, dan seterusnya. Banjir iklan terse¢idiak hanya menggenangi
jalan-jalan tetapi juga telah masuk ke rumah batdempai ke kamar tidur
lewat media televisi dan radio. Kapan dan di maja kita mengalami banijir
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iklan. Tidak ada lagi tempat untuk menghindari dkldn. Tidak ada lagi
waktu yang tidak luput dari genangan iklan. Dalaondisi seperti ini
dipastikan ada orang yang jadi korban iklan atangyterpengaruh iklan.
Tidak semua orang mampu memenuhi keinginan yarendgruhi oleh iklan
dengan pendapatan sah yang diperoleh dari pekeyjaaApa yang terjadi
jika seseorang dengan posisi dari pekerjaannyarbésaperoleh pendapatan
tak sah untuk memenuhi keinginan yang dipengarigf &klan tersebut?
Salah satu jawabannya adalah orang melakukan pgarbd@rupsi. Jadi,
salah satu penyebab perilaku koruptif adalah polasémsi, dalam hal ini
dipengaruhi oleh iklan.

Untuk memudahkan pemahaman, berikut disajikan rFigd. yang
menggambarkan hubungan antara masyarakat dan keinsum

Figur 1.1. Hubungan Antara masyarakat dan Konsumsi

Masyarakat \

Interaksi sosial :
proses dan pola

Konsumsi

Catatan:
<~ hubungan timbal-balik ----- hubungan inklusif

Dari figur di atas diperoleh pemahaman bahwa maggarmerupakan
suatu realitas yang di dalamnya terjadi prosesahst sosial dan terdapat
pola interaksi sosial. Hubungan antara konsumsindasyarakat, termasuk di
dalamnya ada proses dan pola interaksi, bersifatgsmempengaruhi atau
pengaruh timbal balik.

Kedug sosiologi konsumsi didefinisikan sebagai pendakatosiologis
yang diterapkan pada fenomena konsumsi. Pendegatamlogis terdiri dari
konsep-konsep, variabel-variabel, teori-teori, daetode yang digunakan
dalam sosiologi untuk memahami kenyataan sosiahasuk di dalamnya
kompleksitas aktifitas yang berkaitan dengan péesie penggunaan,
pertukaran, pencitraan, pemaknaan dan peredaraiksin
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Konsep merupakan pengertian yang menunjuk padmatsesApa yang
membedakan antara orang kebanyakan dan sosioltigs¢sinlogi) ketika
berdiskusi tentang masyarakat? Perbedaannya atilatek pada konsep
yang digunakan. Orang kebanyakan menggunakan kestssal sedangkan
sosiolog memakai konsep sosiologis. Apa beda arkedaianya? Konsep
sosial adalah konsep keseharian yang digunakak amnunjuk sesuatu dan
yang dipahami secara umum dalam suatu masyarakdan§kan konsep
sosiologis merupakan konsep yang digunakan sosialok menunjuk
sesuatu dalam konteks akademik. Dalam dunia keseharang kebanyakan
mendiskusikan banyak hal tentang masyarakat dialgeittempat misalnya
di kedai kopi, warung, tempat kerja ataupun di ranfai dalam kehidupan
sehari-hari, orang kebanyakan, misalnya, menggun&kamsep sosialisasi
menunjuk pada pengertian sesuatu yang baru yamg giperkenalkan pada
sekelompok orang yang belum tahu. Ketika ada spiaigram baru tentang
pengentasan kemiskinan yang sedang diperkenalla@g orang kebanyakan
mengatakan peristiwa tersebut sebagai sosialisemjram pengentasan
kemiskinan. Sedangkan dalam dunia akademik, kossefalisasi, seperti
yang telah dijelaskan dalam buku materi pokok Petaga Sosiologi,
menunjuk pada suatu proses mempelajari nilai, noesan dan semua
persyaratan lainnya yang diperlukan untuk memungkinpartisipasi yang
efektif dalam masyarakat. Nah ternyata jauh sepatbedaan pengertian
sosialisasi antara orang kebanyakan dan sosiolog.

Mari kita ambil contoh perbedaan yang lain. Orangbdayakan
menemukan perbedaan posisi, peran dan perlakuan iadividu dan antar
kelompok dalam suatu komunitas. Dalam masyarakaidisional
Minangkabau, misalnya, mengenal konsep tingkatatukumembedakan
posisi, peran dan perlakuan terhadap seseorangmDshtu margafgm/
clan), masyarakat Minang mengenal konsep tingkatan kekam, yaitu
tingkatan posisi, status dan perlakuan terhadapgoyang diayomi, diasuh
atau dikuasai. Terdapat 3 tingkatan kemenakan dalaasyarakat
Minangkabau, yaitu kemanakan di bawah ddgumanakan di bawah pusat
dan kemanakan di bawah lutut. Kemanakan di bawaju daerupakan
kemenakan yang memiliki hubungan darah dengan gengaemanakan di
bawah pusat menunjuk kemenakan yang datang daratdd&in, biasanya
satu marga dengan pengayom. Sedangkan kemenakawalh pusat adalah
kemenakan yang berasal dari budak. Semakin tinggisp kemanakan,
semakin baik perlakuan pengayom. Konsep tingkataland masyarakat
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Minangkabau, oleh sosiolog dikenal dengan konsegiifitasi sosial, yaitu
penggolongan individu secara vertikal berdasarkaiins yang dimilikinya.

Dari dua contoh tentang konsep di atas, ternyatdapat hal yang
berbeda. Pertama, konsep yang sama, dalam haloimek sosialisasi,
memiliki pengertian atau definisi yang berbeda mntaang kebanyakan dan
sosiolog. Kedua, kenyataan atau peristiva yang sasladam hal ini
perbedaan kemenakan, digunakan konsep yang bermgtiatingkatan bagi
orang Minangkabau dan stratifikasi sosial bagicdosgi

Variabel adalah konsep akademik, termasuk sebageep sosiologis,
bukan konsep sosial. Variabel merupakan konsep gaagiliki variasi nilai.
Stratifikasi sosial, misalnya, dapat disebut sebawgariabel, karena
stratifikasi sosial memiliki variasi nilai yaituiggi, menengah, dan bawabh.

Teori merupakan abstraksi dari kenyataan yang ntekga hubungan
sistematis antara fenomena sosial. Ketika seorargjoleg mengamati
terdapat perbedaan antara petani, pedagang, daru glalam
mensosialisasikan anak-anak mereka. Melalui pengam@an wawancara
dengan berbagai macam orang tua ternyata dia mdsaenposisi dan status
orang tua mempengaruhi anak-anak mereka dalamdpsisasi. Maka sang
sosiolog bisa mengabstraksikan kenyataan terseimgath kalimat sebagai
berikut: “stratifikasi sosial orang tua akan mengemhi sosialisasi anak-
anak mereka”. Kalimat tersebut bisa dipandang sslagri.

Teori dalam sosiologi telah mengalami perkembangany sangat pesat
sekali. Perkembangan teori dilihat dari teori yatigangun oleh peneruka
utama sosiologi seperti Karl Marx, Emile Durkheilfiax Weber, Thorstein
B. Veblen, dan lainnya. Dari basis pandangan toleskebut berkembang
berbagai teori sosiologi modern seperti struktuiaigsional, struktural
konflik, teori interaksionisme simbolik, teori dratargi, dan teori
pertukaran. Selanjutnya berkembang pula serta temti modern dan teori
kritis. Dalam Modul 2, teori sosiologi akan kita Has lagi dengan
mengaitkannya pada kenyataan dan fenomane konsumsi.

Sedangkan metode sosiologi berkembang dalam patatekualitatif
dan kuantitif yang meliputi metode survey, studwsgrounded reasearch
dan sebagainya.

Adapun fenomena-fenomena yang termasuk dalam femarkonsumsi
adalah seperti yang disajikan dalam tabel di baniah
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Tabel 1.1. Fenomena Konsumsi

Masyarakat Konsumsi

Budaya dan Konsumsi

Perilaku Konsumen

Waktu Luang

Gaya Hidup

Fashion

Pariwara

Belanja: Sandang, Pangan, Minuman dan Rumah
Turisme

Ideologi Konsumsi (liberal, kapitalis, komunis, Islam)
Politik Konsumsi

Konsumsi dan Mobilitas Sosial

Konsumsi dan Perubahan Sosial

Dan lain-lain

Dari Tabel 1.1. terlihat bahwa fenomena konsumepat banyak dan
beragam. Fenomena tersebut di atas berada tidagla lpada tataran mikro
seperti perilaku konsumsi tetapi juga ada padaaatmakro seperti budaya
konsumen. Selain itu tidak hanya menyangkut sebagglitas subjektif
seperti belanja, tetapi juga realitas objektif sgpaleologi konsumsi.
Fenomena konsumsi berkembang seiring dengan pegkejab teknologi,
informasi, ekonomi dan sosial budaya masyarakata RPzhun 1970-an, anak-
anak Indonesia lebih banyak bermain dengan permaiyeng mereka
ciptakan sendiri atau merupakan hasil industrijkeaa seperti mainan mobil
yang terbuat dari kulit jeruk bali atau kayu. Padat sekarang mainan mobil
diciptakan oleh suatu industri modern yang khusesnbuat mainan anak-
anak.

Untuk memahami secara visual tentang definisi kedaa sosiologi
konsumsi, disajikan Gambar 1.1. berikut.

Gambar 1.1. memperlihatkan bagaimana sosiolog atelibnomena
konsumsi. Sosiolog memiliki konsep, variabel daoritesosiologi dalam
kerangka pikir. Sedangkan metode merupakan alakumendapatkan atau
memperoleh data. Melalui teori dan metode yanglkimsosiolog mengkaji
fenomena konsumsi yang berkembang dalam prosesakstesosial dan
masyarakat.
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Konsep, Variabel, dan Teori

Metode
b ﬁ/ Interaksi Sosial dan Masyarakat

Sosiolog

Gambar 1.1. Cara Pandang Sosiolog terhadap Fenomena Konsumsi

Anda telah mempelajari materi tentang pengertiari daa definisi
sosiologi konsumsi. Anda sudah paham bukan dengarddfinisi sosiologi
konsumsi tersebut? Selanjutnya kerjakan tugaswabani untuk mengukur
seberapa jauh Anda sudah memahami materi yang peldpari.

Tugas

Anda masih diminta untuk melakukan pengamatan di sekitar Anda
dengan menggunakan pancaindra: mata untuk melihat apa yang
sedang terjadi dan telinga untuk mendengar dan menangkap apa
ucapan atau perkataan yang dikeluarkan. Kemudian Anda tulis apa
saja topik atau pokok bahasan yang bisa dikaji oleh sosiologi
konsumsi.

Jawaban

Petunjuk
Dalam mengerjakan soal ini, Anda kuasai terlebih dahulu
pengertian dua definisi sosiologi konsumsi.

Selamat Bekerja !
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D. PENDIDIKAN SEBAGAI KAJIAN INTERDISIPLIN DAN
INTRADISIPLIN

Untuk memahami topik ini, ada baiknya kita samakenfebih dahulu
pemahaman kita tentang konsep interdisiplin damadigiplin. Konsep
disiplin dalam pembicaraan kita adalah ilmu pengaaa §ciencg misalnya
ilmu ekonomi, manajemensosiologi, antropologi, dan lainnya. Dengan
demikian, kajian interdisiplin dimaksudkan di sadalah kajian lintas ilmu
yang berbeda atau antar ilmu yang berbeda. Sedandglmn intradisiplin
adalah kajian di dalam ilmu itu sendiri yang meknilberbagai macam
cabang ilmu. Seperti yang telah Anda pelajari pad&u materi pokok
pengantar sosiologi dari Universitas Terbuka yangulis oleh
Partiwitaningsih dkk. bahwa dalam sosiologi terdapaberapa cabang
misalnya sosiologi industri, sosiologi hukum, st=id pendidikan, dan
sosiologi perilaku menyimpang. Jadi, berbagai cgbsosiologi digunakan
untuk mendiskusikan suatu kenyataan atau fenonuesial.s

Konsumsi memang merupakan salah satu kajian utaa@amndilmu
ekonomi, namun sekarang konsumsi telah menjadiarkajnterdisiplin.
Konsumsi tidak hanya dikaji oleh ilmu ekonomi tetpma oleh ilmu-ilmu
sosial lainnya seperti sosiologi, antropologi, ptki, dan politik. Dengan
pandangan seperti ini, maka di antara berbagait aahdang ilmu terdapat
bahagian yang tumpang-tindih satu sama lain dalatihat konsumsi. Itu
berarti ada bahagian yang sama-sama diperhatikén ilmau ekonomi
maupun sosiologi ketika mengkaji fenomena konsun®&sperti yang
diperlihatkan oleh Figur 1.2. di bawah, daerahtsgggidalam elip merupakan
pokok bahasan konsumsi yang menjadi kajian bersamera dua bidang
ilmu yaitu sosiologi dan ilmu ekonomi.

Figur 1.2. Tumpang Tindih Fokus Perhatian Antara Ekonomi dan Sosiologi
Dalam Kajian Tentang Konsumsi

Fokus Sosiologi Fokus llmu Ekonomi

Fenomena Konsumsi
Catatan: Daerah segitiga dalam elip merupakan daerah perbatasan.
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Tumpang tindih kajian tersebut tidak akan beraklaida suatu disiplin
akan mendominasi atau mencaplok disiplin yang ldial tersebut
diungkapkan oleh Richard Swedberg dalam bukunfohomics and
Sociology; Redefining their Boundaries: Conversagiovith Economics and
Sociologists (1992). Dia melihat bahwa masalah perbatasarrameteonomi
dan sosiologi telah dikaji ulang baik oleh para reko maupun oleh
sosiolog, antara lain Gary Becker, Oliver Wiliamsadan A. Sen dari
ekonomi. Sedangkan dari sosiologi antara lain, Hit¥/ M. Granovetter dan
N. Smelser. Kesimpulan wawancara Swedberg dengdrades pakar dua
bidang ilmu tersebut adalah sebagai berikut:

1. para ekonom memperluas bidang kajiannya pada tgailg secara
tradisi digeluti oleh para sosiolog.

2. para sosiolog memperluas bidang kajiannya pada latagang sama
seperti yang dikaji oleh okonom. Masalah terseberupakan topik
yang telah menjadi tradisi kajian ekonomi.

3. munculnya perpaduan baru antara ekonomi dan sgsiolo

Bagaimana hasil akhir dari situasi ini? Menurut 8herg (1992:338)
merupakan sesuatu yang sulit diramalkan. Namun ypagti, lanjut
Swedberg, sesuatu telah mulai terjadi. Perubaheseliet tidak mungkin
menghasilkan sosiologi mengambil-alih ekonomi, ateya tidak sebaliknya
ekonomi mencaplok sosiologi. Namun yang tampak lepad adalah
terbukanya peluang untuk bekerjasama interdisimigperti ekonomi,
komunikasi, sosiologi, antropologi, psikologi, dpalitik dalam memahami
realitas atau fenomena konsumsi.

Selain itu, kajian tentang konsumsi dalam sosioltigak hanya
dimonopoli oleh sosiologi konsumsi, tetapi sebagtapik atau pokok
bahasan dalam konsumsi juga bisa dikaji oleh calsosjologi lainnya
seperti sosiologi kebudayaan, sosiologi pengetahusosiologi pasar,
sosiologi uang, sosiologi pariwisata, dan lainnjéisalnya gaya hidup
sebagai salah satu kajian konsumsi tidak hanyajidideh sosiologi
konsumen tetapi juga merupakan salah pokok bahtevpenting dalam
sosiologi kebudayaan. Dalam pembahasan kedua cammigogi tersebut
tentang gaya hidup, dimungkinkan keduanya menlkigamaan interpretasi
atau analisis. Hal itu dikarenakan mereka menggmalendekatan yang
sama dalam memahami fenomena tersebut misalnya gwmeakan
pendekatan Marxian. Namun secara umum, banyak pbkdiasan yang
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tidak beririsan atau tidak tumpang-tindih antaralue cabang sosiologi
tersebut.

Untuk memahami materi ini lebih jelas, mari kita imcontoh lain
tentang konsumsi merupakan kajian intradisiplirmdakosiologi. Pariwisata
merupakan fokus utama dari kajian sosiologi pagtis Namun beberapa
pokok bahasan pariwisata juga merupakan kajianolegsi konsumsi.
Misalnya, apa yang orang konsumsi pada saat beaRisKajian pola
konsumsi pada saat berwisata tidak hanya dapatji dikeh sosiologi
pariwisata, tetapi juga dapat menjadi studi sogidtonsumsi.

Untuk menambah pemahaman, kita diskusikan contoh Belanja
merupakan salah satu topik utama dari sosiologstmen. Namun beberapa
materi tentang belanja juga menjadi kajian sosiolpgsar, misalnya
bagaimana pasar menciptakan budaya belanja tertbamaimana pasar
mempengaruhi gaya hidup seseorang, atau bagainesssa menyebabkan
perubahan pada pola konsumsi.

Tugas

Anda diminta, misalnya oleh suatu perusahaan besar, untuk
melakukan penelitian kolaboratif antar ahli dengan beragam latar
bidang ilmu dengan membentuk suatu tim peneliti yang terdiri dari
ekonom, ahli manajemen, antropolog, psikolog, dan Anda adalah
sosiolognya. Fenomena konsumsi apa saja yang mungkin pokok
bahasannya tumpang-tindih dengan pokok bahasan dari bidang ilmu
ekonomi dengan yang Anda miliki sebagai sosiolog ?

Petunjuk

Dalam mengerjakan soal ini, Anda pamahami terlebih dahulu
fenomena konsumsi. Kemudian Anda identifikasi pokok bahasan dari
ilmu ekonomi.

Selamat Bekerija !
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&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Hampir di semua wilayah di nusantara ini ditemukan masakan Padang,
baik dijual di warung, rumah makan atau restoran. Kalau kita sedikit
lebih teliti, kita akan menemukan perbedaan cita rasa masakan Padang
yang dijual di berbagai wilayah yang berbeda. Masakan Padang di
Yogyakarta, misalnya, akan terasa agak manis dibandingkan dengan
masakan yang sama di Bukittinggi, Sumatera Barat. Karena masakan
Padang yang dijual di Yogyakarta akan disesuaikan dengan cita rasa
masyarakat Yogyakarta yang cenderung ada rasa manisnya. Sedangkan
masakan Padang yang disajikan di Bukittinggi akan mengikuti selera
orang Minangkabau yang suka pedas.

1) Jelaskan mengapa fenomena di atas bisa kitakkesudalam kajian
sosiologi konsumsi?
2) Jelaskan bagaimana fenomena di atas dilihagatemefinisi budaya
menurut Horton dan Hunt serta bandingkan dengamisiebudayanya
Tylor?
3) Jelaskan dengan siapa saja tenaga ahli yang Arsd berkolaborasi
dalam suatu tim peneliti jika Anda diminta sebag@siolog melakukan
penelitian tentang fenomena rumah makan padangittarasanya?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Dalam menjawab soal ini, kekmukakan apa peragesibsiologi konsumsi
dan kaitkan dengan fenomena masakan padang yandj atiEna-mana
tersebut.

2) Kemukakan pengertian budaya menurut Horton ldant hubungkan
dengan fenomena di atas dan bandingkan denganriangga Tylor.

3) Kemukakan bahwa konsumsi sebagai kajian interdtisighn kaitkan
penjelasannya dengan disiplin ilmu tertentu yamgadtisud.
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Ada dua batasan yang bisa dibuat tentang defsusiologi
konsumsi. Pertama, sosiologi konsumsi didefinisilkegbagai suatu
kajian yang mempelajari hubungan timbal-balik emtaasyarakat, yang
di dalamnya terjadi interaksi sosial, dan konsurBgidangkan kedua,
sosiologi konsumsi didefinisikan sebagai pendekaasiologis yang
diterapkan pada fenomena konsumsi. Pendekatanlagisioerdiri dari
konsep-konsep, variabel-variabel, teori-teori, danetode yang
digunakan dalam sosiologi untuk memahami kenyasasaral, termasuk
di dalamnya kompleksitas aktifitas yang berkaitamghn perolehan,
penggunaan, pertukaran, pencitraan, pemaknaan daredgran
konsumsi.

Konsumsi merupakan kajian interdisiplin dan intsilin.
Konsumsi dikaji secara interdisiplin karena konsuofsh ekonomi dan
manajemen, tetapi juga dipelajari oleh sosiologtrapologi, psikologi,
komunikasi dan politik. Juga konsumsi adalah kajrdradisiplin dalam
sosiologi, sebab konsumsi tidak hanya dikaji olekidogi konsumsi,
tetapi beberapa pokok bahasan dikaji oleh sosiokefudayaan,
sosiologi pengetahuan, sosiologi pariwisata, sogiolang, sosiologi
pasar, dan lainnya.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Sosiologi merupakan studi sistematik tentangraksi sosial manusia.
Pendapat tersebut dikemukakan oleh....
A. David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White
B. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt
C. Chester L. Hunt dan David B. Brinkerhoft
D. Peter L. Berger dan Lynn K. White

2) Interaksi sosial terjadi apabila adanya unswuuberikutkecuali...
A. tindakan timbal-balik
B. kontak
C. komunikasi
D. kata
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3)

4)

5)

6)

7

8)
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Sosiologi konsumsi merupakan studi hubungaarant.
A. masyarakat dan konsumsi

B. individu dan konsumsi

C. manusia dan konsumsi

D. orang dan konsumsi

Masyarakat merupakan sistem interaksi meruppkadapat....
A. Peter L. Berger

B. Chester L. Hunt

C. Max Weber

D. Emile Durkheim

Kebudayaan sebagai segala sesuatu yang dipelajadialami bersama
secara sosial oleh para anggota suatu masyarakadaRgan tersebut
dikemukakan oleh....

A. David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White

B. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt

C. Chester L. Hunt dan David B. Brinkerhoft

D. Peter L. Berger dan Lynn K. White

Konsep sosial dalam sosiologi dipahami sebagai.
A. suka membantu orang lain

B. senasib sepenanggungan

C. senang memberi sedekah

D. kaitan atau hubungan dengan orang lain

Fenomena berikut adalah fenomena konsiukmasiyali...
A. gaya hidup

B. tidur

C. makan

D. minum

Cara pandang sosiolog melihat konsumsi mend@maal-hal sebagai
berikut,kecuali...

A. konsep

B. teori

C. perspekiif

D. metode
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9) Konsumsi merupakan kajian interdisiplin, terniasli antaranya kajian
berikut ini,Kecuali....

A. Sosiologi
B. Antropologi
C. Ekonomi

D. Astronomi

10) Konsumsi merupakan kajian intradisiplin dakwsiologi,kecuali...
A. Sosiologi keluarga
B. Sosiologi kebudayaan
C. Sosiologi kriminal
D. Sosiologi ekonomi

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 -79% = cukup
<70% =kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,

Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Perbandingan Pendekatan Ekonomi dan
Sosiologi tentang Konsumsi

ntuk memahami materi Kegiatan Belajar 2 ini, pegakali tentu kita

harus mempunyai kesamaan pemahaman tentang korsdgkatan.
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan adalah psrdang dalam
melihat sesuatu dengan landasan berpikir atau aserrentu. Dalam modul
ini berarti pendekatan berguna dalam melihat kossutengan landasan
berpikir atau asumsi ekonomi atau sosiologi. Untiembandingkan
pendekatan antara kedua cabang ilmu tersebut, fnefkut ini dibahas
konsep aktor, konsep tindakan ekonomi, konsep kossuujuan analisis,
dan penerapan metode.

A. KONSEP AKTOR

Studi ekonomi adalah kajian tentang ekonomi. Apagydimaksudkan
dengan ekonomi? Ekonomi, dijelaskan secara sederblh kebanyakan
ekonom, sebagai gejala bagaimana cara orang atayaraiat memenuhi
kebutuhan hidup mereka terhadap barang dan jasa.y@ag dimaksud di
sini berkaitan dengan semua aktifitas orang dan yamakat yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukai@m konsumsi barang-
barang dan jasa-jasa langka.

Titik tolak analisis ekonomi adalah individu. Pekatan individu dalam
analisis ekonomi berakar dari utilitarianisme d&oremi politik Inggris.
Apa maksudnya? Utilitarianisme mengasumsikan bahwdidu adalah
makhluk yang rasional, senantiasa menghitung dambmuat pilihan yang
dapat memperbesar kesenangan pribadi atau keuntupgbadi, dan
mengurangi penderitaan atau menekan biaya. Sedargfk@nomi politik
Inggris dibangun di atas prinsifafssez faire, laissez pas8eyaitu “biarkan
hal-hal sendiri, biarkan hal-hal yang baik masuktinya, biarkan individu
mengatur dirinya, karena individu tahu yang dimgainOleh sebab itu
jangan ada kontrol negara. Kalaupun ada kontrohrsegtu diperlukan agar
kebebasan individu dengan rasionalitasnya untuk gejan keuntungan
pribadinya tetap terjaga. Sebab kesejahteraan mssfaumumnya dalam
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jangka panjang akan sangat terjamin manakala thdiitu dibiarkan atau
malah didorong untuk mengejar kesenangan pribadu dteuntungan
pribadinya.

Mari kita pahami dengan contoh. Untuk dapat bertahiaup, setiap
individu perlu bekerja. Individu sendirilah yang bie mengetahui
dibandingkan dengan orang lain, dia harus bekgga Sebab individu lebih
mengetahui tentang diri sendiri dari sisi kemampug®engetahuan,
keterampilan, jaringan, dan lainnya yang dimilikinyBagi Salahuddin,
misalnya, lebih cocok bekerja sebagai pedagang dafimdingkan jadi
seorang pengacara. Meskipun dia tamat dari fakditdsim pada suatu
universitas ternama, namun berdasarkan berbagtinpangan rasionalnya
seperti kemampuan finansial, pengetahuan, ketetampjaringan, dan
dukungan keluarga besarnya yang kebanyakan sebaedagang emas maka
bekerja sebagai pedagang emas adalah pilihan shslan tepat. Lain lagi
dengan Dedi, dia meninggalkan pekerjaan sebagawmgnegeri karena
dipandang tidak punya masa depan yang baik daralpisdbagai penggiat
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dedi berpandahghwa kalau dia
bertahan sebagai pegawai negeri dengan pangkdt pPHda suatu
Pemerintahan Kota maka dia perlu waktu yang lamakubnisa beli rumah
dan mobil. Oleh karena latar belakang yang cukugpudaseperti sebelum
jadi pegawai negeri telah lama menjadi penggiat L8Mingga dia punya
banyak pengalaman, jaringan, dan kompetensi mdikampitersebut rasional
dan tepat. Pilihan Salahuddin, Dedi, dan individiniiya dalam mengejar
kepentingan dan kesenangan pribadi mereka sebrdjaidu diasumsikan
menyumbangkan peningkatan kesejahteraan masyanaksmnya.

Untuk membantu kita memahami pendekatan ekonortartgraktor, di
bawah ini disajikan Gambar 1.2. Aktor dalam pentkkakonomi.

Kutahu yang kumau
karena aku "rasional”

o
=

Aktor dalam ekonomi

Gambar.1.2. Aktor dalam Pendekatan Ekonomi
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Gambar 1.2. memperlihatkan bagaimana seorang wkaita melihat
diri sendiri dalam kaitannya dengan apa yang dkaku diperbuat atau
dikerjakannya. “Apapun kata orang tentang dirikutaku yang kumau”,
begitu cara berpikir sang wanita karir ini. Begulcara ekonomi klasik
memandang aktor, dalam hal ini wanita karir.

Berbeda dengan dalam mendiskusikan individu, sogiohengarahkan
perhatiannya pada aktor sebagai kesatuan yang dikéei secara sosial,
yaitu “aktor dalam suatu interaksi” atau “aktoratalmasyarakat”. Apa yang
dimaksud dengan “aktor dalam suatu interaksi” daaktdr dalam
masyarakat”? Maksud “aktor dalam suatu interaksi&lah individu yang
terlibat dalam suatu interaksi dengan individu dt@berapa (sekelompok)
individu lainnya. Pada tataran ini, individu dilthreebagai aktor yang kreatif
dalam menciptakan, mempertahankan, dan mengubalanganpada saat
interaksi berlangsung.

Pemahaman Anda dirasakan mantap apabila disertajadecontoh,
bukan? Sekarang kita ambil suatu contoh. Willy aldaeorang dosen muda
yang selalujaim (kependekatan dari menjaga imeg, istilah gaul dari
manajemen penampilan), terutama dalam berbusada,sgdiap kesempatan.
Pada suatu ketika, pada saat mengikuti programapagana, dia ditanya
oleh dosennya tentang suatu hal. Willy tidak bisenjawab dengan baik.
Sang dosen menyelutuk, “penampilan Anda cukup &k,dayang otak Anda
kurang Ok”. Willy merasa dipermalukan. Semenjakigtieva tersebut, Willy
tidak lagi terlalu memperhatikan penampilan bussegerti sebelumnya. Hal
itu ditunjukkan Willy dengan cara tidak lagi memblelisana setiap bulan,
seperti yang biasa dilakukan Willy pada waktu sefmeperistiwa tersebut.
Dari contoh tersebut, tampak betapa pentingnyaeksninteraksi dalam
mengubah perilaku seseorang dalam berbusana. HKeltisénilah yang
menjadi salah satu fokus kajian tentang aktor da@siblogi. Untuk menjadi
lebih paham, kita bisa membuat ilustrasi denganbgami bawah ini.

it i

[ Individu dalam interaksi |

Gambar 1.3. Individu dalam Interaksi
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Pada Gambar 1.3. terlihat adanya interaksi antagaintdividu. Dalam
interaksi terjadi proses interpretasi, definisi,auat memaknai (yang
diperlihatkan oleh dua anak panah) situasi dan ikor{ditunjukkan oleh
tutup buka kurung) yang terjadi pada saat interagdangsung.

Selanjutnya Anda tentu ingin tahu apa yang dimakdexgan “aktor
dalam masyarakat”? Adapun yang dimaksud dengan or‘aktalam
masyarakat” adalah individu yang identitas diringidak tampil tetapi
tersembunyi dalam suatu kesatuan yang dinamakayana&st. Masyarakat
merupakan satu kesatuan yang utuh atau sebagaiesuaas sendiri, dikenal
sebagai suatu fenomersai generis berbeda dari individu-individu yang
membentuknya.

Penjelasan di atas mungkin agak sukar Anda pahkantiflak disertai
dengan contoh. Untuk itu kita lanjutkan diskusirdengan contoh. Masih
ingatkah pembahasan konsep masyarakat pada KegiBtajar 1
sebelumnya, terutama definisi Berger tentang makgé? Kembali kita pada
contoh hubungan persahabatan yang dipandang olalgeBesebagai
masyarakat. Ketika hubungan Upi dan Titi, misalnggembentuk suatu
hubungan persahabatan, maka hubungan antara Ugiitddaalah memiliki
pola hubungan. Hubungan persahabatan antara UpiTtiajelas berbeda
dengan hubungan Titi dengan Rini sebagai temarabseEma juga halnya
Upi dengan Rika sebagai teman biasa. Pola hubuagtama Upi dan Titi
disebut dengan sistem interaksi atau dikenal jugbagai masyarakat,
sedangkan hubungan yang disebut dua terakhir dikestzagai interaksi
sosial biasa. Sistem interaksi atau masyarakat gitventuk oleh Upi dan
Titi berbeda dengan Upi dan Titi sebagai individtau dengan kata lain,
Upi dan Titi bukanlah persahabatan itu sendirickarpersahabatan memiliki
entitas sendiri yang tidak sama dengan individu UWan Titi yang
membentuknya. Persahabatan, sebagai sistem intarakgadi rujukan bagi
Upi dan Titi ketika mereka melakukan interaksi absii antara sesamanya.
Sekarang Anda sudah lebih paham, namun agar peraahamda lebih
dalam maka disajikan gambar seperti berikut ini.



1.28 SosioLocl KaoNsuMms! @

Individu dalam masyarakat

Gambar 1.4. Individu dalam Masyarakat

Pada Gambar 1.4. tampak lingkaran yang di dalanadg beberapa
individu. Masyarakat adalah lingkaran yang di dalganterdapat berbagai
individu. Jika lingkaran dianalogkan sebagai maalat; maka dia adalah
sebagai suatu entitas utuh yang berbeda dari thdividividu yang berada di
dalamnya.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa aktor dalsiologi tidak
bisa dilihat sebagai individu itu sendiri, tetapdividu yang dihubungkan
atau dikaitkan dengan individu lainnya, baik indivisebagai perorangan
atau dalam kelompok (masyarakat).

Mari kita lanjutkan dengan contoh dan perbandindgzelam ekonomi,
Inas adalah individu yang memiliki rasionalitas daatalu menghitung dan
membuat pilihan yang dapat memperbesar kesenangdmadip atau
keuntungan pribadi, dan mengurangi penderitaan eiamekan biaya. Hal
yang sama juga dimiliki oleh individu lain di madan kapan saja, seperti
Solvay dari Jerman, Evelyn dari Amerika, Yoko ddgpang atau Yasmin
dari Mesir. Jadi, Inas tidak berbeda dengan SolEmglyn, Yoko dan
Yasmin.

Sedangkan sosiologi, misalnya, melihat Inas sebaghvidu dalam
hubungannya dengan Leni atau Muhasim dalam masjaMikangkabau.
Inas berbeda dengan Solvay karena situasi dan &eadgeraksi dan
masyarakat di mana Inas berada berbeda denganySeghkitu Inas hidup
dalam masyarakat Minangkabau, Indonesia, sedarigidaay di Jerman.

Dari penjelasan di atas, perlu diingatkan sekaiit@hwa tindakan aktor
yang menjadi perhatian sosiologi adalah tindakatoralyang berkaitan
dengan seperti apa yang telah dikemukakan olehWieber dalantEconomy
and Society Tindakan aktor dinyatakan sebagai tindakan sos@&ghuh



® SOSI14405/MODUL 1 1.29

tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku dadividu lain dan oleh
karena itu diarahkan pada tujuan tertentu (Wek@2211978:4).

Formulasi Weber tersebut menegaskan perbedaaraagitanomi dan
sosiologi. Yang pertama mengasumsikan bahwa aldak tdihubungkan
dengan aktor lain, sedangkan yang disebut terakbingasumsikan bahwa
aktor dihubungkan dengan dan dipengaruhi oleh d&iior

Anda telah selesai mempelajari materi tentang kpagéor. Anda sudah
paham dengan konsep aktor dalam ekonomi dan sg&tol8ekarang
kerjakan tugas di bawah ini untuk mengukur sebeijaph Anda sudah
memahami materi yang Anda pelajari.

Coba Anda buatkan contoh baik pendekatan ekonomi maupun
pendekatan sosiologi, yang tentunya berbeda dari contoh yang telah
dibuat di atas. Selanjutnya berikan alasan kenapa suatu contoh masuk
ke dalam suatu pendekatan, pendekatan ekonomi atau pendekatan
sosiologi?.

Jawaban

Ekonomi Sosiololgi

(0] 1] o] o N (0] 0] o] TR
ALBSAN. oo ALBSAM. oo,
Petunjuk

Dalam mengerjakan soal ini, Anda kuasai terlebih dahulu konsep aktor
menurut ekonomi dan sosiologi.

Selamat bekerja !

B. KONSEP TINDAKAN EKONOMI

Dalam ekonomi aktor diasumsikan mempunyai sepeetngkhan dan
preferensi yang telah tersedia dan stabil. Tindaddaior bertujuan untuk
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memaksimalkan pemanfaatan (individu) dan keuntungperusahaan).
Tindakan tersebut dipandang rasional secara ekor®adiangkan sosiologi
melihat beberapa kemungkinan tipe tindakan ekondfeimbali kepada
Weber ([1922]1978:63-69), tindakan ekonomi dapatrup& rasional,
tradisional, dan spekulatif-irrasional.

Tentu Anda ingin memantapkan pemahaman Anda tentizwgkan
ekonomi dengan contoh, bukan? Baiklah kita mulangde tindakan
ekonomi rasional, di sini individu mempertimbangkalat yang tersedia
untuk mencapai tujuan yang ada. Seorang pria tanfs¢kolah Menengah
Pertama (SMP), misalnya, dipandang rasional bdantitlamar di suatu bank
tidak sebagai akuntan, tetapi sebagféice-boy(pesuruh). Atau contoh lain,
seorang pedagang melihat di suatu daerah yanggéedakembang terdapat
peluang pendirian toko swalayan. Peluang terseblibad prospektif,
memiliki masa depan yang baik dengan beberapa ralgganduduknya
banyak, belum ada toko yang menyediakan barangsskakap, dan hanya
ada beberapa toko kecil. Tindakan pedagang tersdipahdang rasional.
Tindakan ekonomi rasional menjadi perhatian bailonekni maupun
sosiologi.

Dua tindakan ekonomi lain yang tidak dilihat olekoromi, tetapi
menjadi perhatian sosiologi adalah tindakan ekondradisional dan
tindakan ekonomi spekulatif-irrasional. Tindakan oed&mi tradisional
bersumber dari tradisi atau konvensi. Pertukarafiahadi antara sesama
komunitas dalam suatu perayaan, membawa kado bamgint yang sedang
ulang tahun, memberikan sumbangan untuk penyeleagga acara
perkawinan kerabat, atau memberikan oleh-oleh lkepathngga ketika
pulang dari perjalanan jauh merupakan suatu bemei#tukaran yang
dipandang sebagai suatu tindakan ekonomi.

Tindakan ekonomi spekulatif-irrasional merupakaddkan berorientasi
ekonomi yang tidak mempertimbangkan instrumen yaag dengan tujuan
yang hendak dicapai. Dalam kehidupan kita seharittenyak sekali kita
dengar orang melakukan hal seperti ini. Misalnysats perusahaan yang
membuka peluang kerjasama dengan siapa saja deimgigg-iming
keuntungan besar, jauh melebihi nisbah bagi hasijakama dari bank
syariah maupun tingkat bunga dari bank konvensidiakanya perusahaan
tersebut merekrut beberapa tokoh masyarakat sehazaaikat nasabah
lainnya sehingga banyak orang percaya bahwa hiseieka masuk akal dan
legal. Sebab tokoh masyarakat juga ikut dalam &ane yang menggiurkan
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tersebut, kenapa yang lain tidak? Atau contoh lanrkita juga banyak
membaca di media cetak atau mendengar di berbagdiamelektronik
tentang penggandaan uang melalui kekuatan parahordite media
menyampaikan hal tersebut, isi beritanya adalatbdomelaporkan pada
pihak berwajib karena penipuan. Ternyata korbanpoem tersebut berasal
dari berbagai latar-belakang menurut jenis pendiilpekerjaan, dan status
sosial. Dalam perspektif sosiologi, korban melakuttadakan ekonomi yang
spekulatif-irrasional, karena uang tidak bisa digd@n lewat apapun juga.
Sampai sekarang belum ada teknologi yang dapat gaedgkan uang,
kecuali pemalsuan uang.

Masih dalam lingkup tindakan rasional, perbedaatuaeantara ekonomi
dan sosiologi adalah menganggap rasionalitas selsasgensi, sementara
sosiologi memandang rasionalitas sebagai varigigidhcombe, 1986:5-6).
Perbedaan lain muncul dalam status makna dalarmakiémdekonomi. Para
ekonom sering menganggap tindakan ekonomi dapatildidari hubungan
antara selera di satu sisi serta kuantitas daratdag barang dan jasa di sisi
lain. Singkatnya, menurut ekonomi, tindakan ekondrarkaitan dengan
selera, kualitas dan harga dari barang dan jadzaliBeya bagi sosiologi,
makna dikonstruksi secara historis dan mesti digelsecara empiris, tidak
bisa secara sederhana ditarik melalui asumsi dghkungan eksternal. Oleh
karena itu, sosiolog dapat melihat tindakan ekonsefiagai suatu bentuk
dari tindakan sosial. Maksudnya, seperti yang dikan Weber (1964: 12),
tindakan ekonomi dapat dilihat sebagai suatu tiadadosial sejauh tindakan
tersebut memperhatikan tingkah laku orang lain. Idern perhatian ini
dilakukan secara sosial dalam berbagai cara sepentiperhatikan orang
lain, saling bertukar pandang, berbincang dengarekae berpikir tentang
mereka atau memberi senyum pada mereka. Apakah sumdiah paham?
Jika belum, apakah Anda melakukan tindakan ekomtata@m ruang hampa,
tanpa ada interaksi sosial? Jika tidak, berartiapadat Anda membuat
tindakan ekonomi, Anda melakukannya dalam kontaksuhgan sosial di
mana dimungkinkan terjadinya saling memandangngdlersenyum, saling
tegur sapa, saling berjabat tangan, saling mengsakym, dan seterusnya.
Semua aktifitas saling yang Anda lakukan tersebetupakan tindakan
sosial, sebab dengan aktifitas tersebut Anda mdrapkan tingkah laku
orang lain.

Selain itu, ekonomi memberikan sedikit perhatiandgpakonsep
kekuasaan karena tindakan ekonomi dipandang sepagakaran di antara
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yang sederajat. Sementara itu, sosiologi cendemamgberikan tempat yang
lebih luas dan mendalam kepada dimensi kekuasaanjik kepada Weber
yang menegaskan bahwaadalah penting untuk memasukkan kriteria
kekuasaan terhadap kontrol dan wewenang mengamigputlisan
(Verfuegungsgewalt) dalam konsep sosiologis dadakan ekononti.

Anda telah selesai mempelajari materi tentang kotisdakan ekonomi.
Anda sudah paham dengan konsep tindakan ekonommdekonomi dan
sosiologi? Sekarang kerjakan tugas di bawah inikumbiengukur seberapa
jauh Anda sudah memahami materi yang Anda pelajari.

Tugas

Anda diminta untuk melakukan pengamatan di sekeliling tempat
tinggal Anda dengan menggunakan pancaindra. Kemudian Anda tulis
bentuk tindakan ekonomi apa saja yang Anda temukan baik yang
dapat dikaji oleh ekonomi maupun oleh sosiologi.

Jawaban

Ekonomi Sosiologi

Petunjuk

Dalam mengerjakan soal ini, Anda kuasai terlebih dahulu pengertian
konsep tindakan ekonomi menurut ekonomi dan sosiologi.

Selamat Bekerja !

C. KONSEP KONSUMS

Terdapat perbedaan pandangan antara ekonom daplogosialam
melihat konsumsi. Di samping itu di antara sesaik@n@m dan sesama
sosiolog juga terjadi perbedaan pendapat.
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1. Konsep Konsums dalam Ekonomi

Dalam ekonomi, paling tidak berkembang 3 pandangantang
ekonomi, vyaitu dari mazhab merkantiisme, marg®alidan teori
fungsionalis. Berikut pandangan mereka:

a. Konsumsi sebagai Sarana Pencapai Tujuan Negara
Konsumsi dipandang sebagai sarana untuk mencapaant yang
ditetapkan oleh negara. Pandangan seperti ini dikakan oleh
penganut mazhab merkantilisme. Mazhab ini berkebazada abad
ketujuhbelas sampai abad kedelapanbelas. Sesugardekar katanya,
merchant kaum saudagar, bersama kebijakan negara merupakan
penggerak utama ekonomi. Adapun yang dimaksudnujegara adalah
meningkatkan kemajuan dan kemakmuran negara kebamg3ation
stat@ melalui surplus ekspor barang di atas impor dapmrdagangan
luar negeri. Surplus yang dimaksud tersebut bisnambah cadangan
logam mulia seperti emas dan perak. Sedangkan gadademikian
dipandang sebagai suatu unsur pokok bagi kekuatgara, kemajuan
bangsa, dan kemakmuran masyarakat.
Mazhab merkantilis membagi konsumsi atas 2 jemmitu: satu
konsumsi produktif terhadap produk domestik yangnimgkatkan
keseimbangan perdagangdbua, konsumsi tidak produktif terhadap
barang impor yang mengurangi keseimbangan perdagamnsumsi
produktif, oleh karena itu, seiring dengan pencapdujuan negara;
sedangkan konsumsi tidak produktif menjadi berbedah dengan
pencapaian tujuan negara.

b. Konsumsi sebagai Penggerak Pasar dan Ekonomi
Konsumsi dipandang sebagai pencipta permintaan matf bagi
produsen untuk menghasilkan barang. Pandangarmtgrdikemukakan
oleh mazhab marginalis. Mazhab ini berasal darigamikiran mereka
tentang marginal utility (faedah marginal). Konsemarginal utility
dikemukakan pertama kali oleh Herman Gossen (18B58)1 Menurut
Gossen, apabila jumlah satuan-satuan barang tertesgtmakin
bertambah, maka faedahnya masing-masing akan menaedah
tersebut akan menjadi berkurang sampai mencapti bagas (margin).
Faedah pada batas tersebut masih dinikmati olehinpénfpembeli),
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dikenal sebagai faedah (di) batamrginal utility. Melampaui dari batas
itu, maka bertambahnya persediaan barang yang nuogugan
menyebabkan nilai barang itu sudah tidak mempuastabagi peminat
(pembeli). Marginal utility ditentukan oleh penilaian subjektif dari
peminat (pembeli).

Perkembangan Mazhab marginalis tidak bisa dilepasiari pengaruh
Alfred Marshall ketika mengeluarkan teori tentargrilpku konsumen
(theory of consumers’ behaviguMarshall memadukan antara kekuatan
permintaan dan penawaran. Menurut Marshall, ndai arga barang di
pasar dipengaruhi baik oleh permintaan maupun pareany Permintaan
bersumber pada faedah marginal yang ditentukan gehilaian
subjektif peminat (pembeli). Hal tersebut tercermpada harga
permintaan demandprice) di pasar yang ditentukan oleh para pembeli
sebagai konsumen. Harga permintaan terletak paddu stingkat
tertentu, di mana barangnya akan diminta dalamghntértentu oleh
pihak pembeli. Sisi inilah yang menghubungkan bagaa pasar,
kegiatan ekonomi pada umumnya, digerakkan olehulmas

c. Konsumsi sebagai fungsi produksi rumahtangga

Berbeda dengan dua pandangan teori sebelumnya lyaragla pada
tataran makro ekonomi, sedangkan pandangan tewgsionalis berada
pada mikro ekonomi. Pada dua teori yang disebutiashjl terutama
mazhab marginalis, selera dipandang sebagai sebabtyang bersifat
individual psikologis. Sedangkan pada teori fungals, selera dilihat
dalam konteks agregat, yaitu rumahtangga. Kenapakdm? Kerena
menurut teori ini keputusan untuk mengonsumsi gagditakukan pada
tingkat keluarga. Salah seorang tokoh dari teargéionalis adalah Gary
S. Backer.

Menurut Backer, waktu adalah “barang atau jasagka, sebab setiap
orang, siapapun juga dia, hanya memiliki waktu teekebih kurang 24
jam per hari. Oleh karena itu, individu yang mendaa jam (waktu)
kerjanya merupakan seorang produsen; sedangkailk péwag akan
menggunakan waktu individu, seyogyanya, dilihatageld konsumen.
Dengan demikian, seorang individu selain dianggatpagai produsen,
karena dia menawarkan jam (waktu) kerjanya; tejaga sekali gus
dipandang sebagai konsumen, karena dia menggumeken individu.
Selanjutnya, pola curahan waktu, apakah waktu dilgaim untuk bekerja
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atau sebagai aktifitas waktu luarigigure activitie} dan seberapa besar
jumlahnya, tergantung pada keputusan rumah tanggag y
mempertimbangkan tingkat upah tenaga kerja yangyaligh oleh rumah
tangga, budaya, agama, dan lainnya.

2. Konsep Konsumsi dalam Sosiologi

Sedangkan sosiologi memandang konsumsi dalam baragdut, yaitu
konsumsi sebagai fakta sosial, konsumsi sebaganisiefsosial, dan
konsumsi sebagai fungsi perilaku sosial.

a. Konsumsi sebagai Fakta Sosial

Apakah Anda masih ingat, apa yang dimaksud dengéta fsosial
menurut pandangan Emile Durkheim? Kalau lupa, kitai diskusikan lagi!
Fakta sosial merupakan semua cara bertindak, lemghén merasa yang
memiliki karakteristik seperti berada di luar indiv (eksternal), bersifat
memaksa doercivg dan umum genera). Karakteristik eksternal menunjuk
pada kenyataan (realitas) objektif., yaitu duniagy@erada di luar individu.
Realitas objektif itu ada sebelum individu ada daan tetap ada walaupun
individu telah tiada. Kenyataan objektif tersebigtak berkaitan dengan
individu. Sifat memaksa yang dimaksud di sini adakuatu kenyataan
objektif, yang disebut dengan fakta sosial itu, jadhkekuatan yang berada
di luar individu untuk mengarahkan, menuntun, meneklan memaksa
individu bertindak, merasa, berpikir, atau melakukasuatu sesuai dengan
fakta sosial. Sifat eksternal dan memaksa bukagehdimlami oleh individu,
tetapi juga dialami oleh sebagian besar orang gadanitas tertentu dalam
jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, faktaadsirsebar luas di dalam
komunitas (masyarakat), dirasakan bersama, dipandsebagai milik
bersama, bukan milik pribadi individu. Apa yang dfigt terakhir ini
merupakan karakteristik umum dari fakta sosial.

Ada beberapa contoh yang disajikan berikut ini kntbemperdalam
pemahaman Anda tentang konsumsi sebagai faktal.s@siatoh pertama,
pernahkah Anda memimpikan tampil beda secara gksteéngan apa yang
diterima secara apa adanya selama ini? Katakankbmd berbusana
misalnya! Jika Anda seorang pria, mungkin pernatintas dalam pikiran
untuk memperlihatkan tubuh Anda yang atletis dengfat besinya kepada
khalayak melalui busana renang, seperti yang dipgrktkan iklan dari salah
satu produk minuman suplemen di televisi. Lintapédran tersebut tidak
pernah diwujudkan dalam dunia nyata, kecuali dakolrenang. Kenapa?
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Karena Anda takut tampil beda dengan pola busamay yeda dalam

masyarakat Anda! Dengan kata lain, Anda takut tapasifat (karakteristik)

mamaksa dari fakta sosial. Jika Anda realisasikatadan pikiran Anda
tersebut untuk memakai busana renang pada saatrA@adgunjungi kampus
Universitas Terbuka di Pondok Cabe, misalnya, aggyterjadi? Orang-
orang yang berpapasan dengan Anda akan kaget meldra Anda

berbusana. Di antara mereka mungkin ada yang herugasihan ya,

orangnya gagah, tapi gila!”, “bocor kali ya”, atdupa makan obat kali”.

Atau bahkan sebelum masuk ke kampus Universitabukar Anda sudah
dicegat oleh petugas keamanan kampus, karena dikirey tidak waras yang
mungkin akan mengganggu keamanan dan ketentramenpulsa Sifat

memaksa fakta sosial dalam kasus ini ditunjukkah alcapan orang lain
terhadap Anda bahwa Anda tidak waras, oleh sebabpitfa petugas
keamanan melarang Anda masuk kampus. Sedangkakigeastik eksternal

diperlihatkan dengan adanya ketidakinginan untukdma dari pola busana
yang telah ada dalam masyarakat. Pola busanakaleina itu, merupakan
sesuatu yang berada di luar individu dan bukarkmililividu pribadi tetapi

milik bersama, yang tersebar meluas dalam suatuwhkitas atau disebut
umum.

Untuk memantapkan pemahaman Anda, mari kita amdmitoh lain.
Pada masyarakat Islam, misalnya, babi merupakaatarig yang diharamkan
untuk dikonsumsi. Semenjak kecil disosialisasikaapada anak bahwa
semua yang berasal dari babi dilarang dimakan. &akg tua maupun guru
mengaji (ustad atau kiyai) mengatakan kepada setigk bahwa babi itu
haram. Artinya jika memakan daging babi, orangefeus telah berbuat dosa
karena melanggar larangan Allah. Orang yang bengelg dengan dosa akan
masuk neraka. Apa yang terjadi misalnya pada sketiia di luar negeri,
seorang muslim bernama Umar memesan makanan ditsehfe universitas
ternyata mengandung daging babi setelah selesajantp habis makanan
tersebut? Pada saat tahu bahwa makanan yang lsamntagi mengandung
babi, Umar merasakan ada sesuatu yang tidak emagegatnya, yang harus
dimuntahkannya. Umar juga merasa bersalah terhdisiapendiri mengapa
dia tidak hati-hati memilih makanan yang pantasikiimakan. Dia merasa
bersalah, merasa berdosa telah melanggar larantjain. ®leh karena itu
Umar segera berdoa mohon ampun terhadap ketelegaragn dilakukan.
Apa yang dilakukan Umar setelah menyantap makataag ynengandung
babi tersebut, merasakan sesuatu yang tidak enagedit, kemudian
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memuntahkan dan berdoa mohon ampun menunjukkaryadakta sosial
yang bersifat memaksa. Sedangkan karakteristikesladt adalah aturan
hukum bahwa haram mengkonsumsi daging babi meropaiatu kenyataan
objektif di luar individu, bukan kenyataan subjékf\turan hukum tersebut
ada sebelum Umar ada dan akan tetap ada setelahdudsh tiada. Aturan
hukum babi haram dikonsumsi diketahui oleh seluraiggota dari
masyarakat Muslim, tidak milik individu. Apa yangsebut terakhir ini
merupakan sifat umum fakta sosial. Sekarang Andé lpaham, bukan?
Untuk menajamkan pemahaman Anda, berikut ini diaajiGambar 1.5.
konsumsi sebagai fakta sosial.

Ny

Konsumsi sebagai fakta sosial
Gambar 1.5. Konsumsi sebagai Fakta Sosial

b. Konsumsi sebagai Definisi Sosial

Berbeda dengan fakta sosial yang berada pada rtataskro seperti
struktur, institusi, kelompok dan lainnya, definssisial berada pada tataran
mikro seperti individu. Ketika konsumsi dilihat sgai definisi sosial maka
individu dipandang sebagai makhluk yang kreatifadalmembuat definisi
sosial. Oleh karena itu, fokus perhatian adalahvidd sebagai pencipta
definisi terhadap situasi di mana interaksi sogiahg berkaitan dengan
proses konsumsi berlangsung. Dengan demikian, idiefaosial melihat
proses penciptaan definisi tentang konsumsi. Kaitenaeberapa pertanyaan
yang menarik diajukan dalam definisi sosial adagh yang dikonsumsi?
apa makna konsumsi terhadap sesuatu tersebut? apsemgengkonsumsi
sesuatu? Bagaimana mengkonsumsi? dan siapa yandeh)(bo
mengkonsumsinya?
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Setelah dibahas panjang lebar tentang definisasaogimun belum juga
ada pernyataan tentang batasannya. Mungkin Anda ladgwanya, apa yang
dimaksudkan dengan definisi sosial? Seperti teisinghung di atas, definisi
merupakan proses kreatif memberikan arti, makna &@tasan tentang
sesuatu. Sedangkan, kata sosial, seperti dibahdes lgegiatan Belajar 1,
menunjuk pada sesuatu yang dihubungkan atau diikadlengan orang lain.
Dengan demikian, definisi sosial menunjuk padaviks individu sebagai
aktor yang kreatif memberikan arti, batasan ataknaaerhadap sesuatu
yang ada hubungan atau kaitannya dengan orang lain.

Batasan definisi sosial telah diberikan, sekaraifgnjditkan dengan
contoh. Anda pernah menerima undangan bukan? Keitia memenuhi
undangan tersebut, Anda terlebih dahulu melakukafinidi terhadap
undangan tersebut. Tentu Anda memeriksa dalam k®rdpa undangan
tersebut dilayangkan, misalnya konteks pernikahalangtahun, akikah
(syukuran kelahiran anak), deklarasi partai, diaslis fakultas, jalan sehat
atau pembukaan suatu mall. Pemeriksaan konteksngadaadalah suatu
tahapan proses pendefinisian. Busana apa yang dunggkan saat memenuhi
undangan tersebut tergantung dari definisi yang aAbdiat. Anda akan
menggunakan pakaian formal bila undangan tersebuipakan acara formal
seperti dies natalis fakultas, atau mengenakannbusalatif santai bila
undangan tersebut merupakan acara kurang formalts@embukaan mall
atau jalan sehat. Sosial dari definisi sosial tarselikarenakan ketika Anda
melakukan definisi tersebut Anda mempertimbangkada @erang lain yang
harus Anda antisipasi reaksi mereka terhadap Anda.

Sekarang kita masuk kepada contoh yang kedua. &étilda sedang
hadir pada suatu pertemuan yang sebelumnya belumalpéikunjungi, apa
yang Anda lakukan? Pasti Anda melakukan definissiadoterhadap
pertemuan tersebut, yaitu proses memberikan aati amakna terhadap
pertemuan yang sedang dihadiri serta mengantisg@siyang orang lain
pikirkan atau lakukan terhadap Anda. Apa yang ditsikan dan bagaimana
membicarakannya, apa yang dimakan dan bagaimanakaenya, atau apa
yang diminum dan bagaimana meminumnya merujuk @g@dayang Anda
definisikan terhadap pertemuan tersebut. Untuk jaemien pemahaman
Anda, berikut ini disajikan Gambar 1.6. konsumsiaggi definisi sosial.
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Konsumsi sebagai definisi sosial

Gambar 1.6. Konsumsi sebagai Definisi Sosial

c. Konsumsi sebagai Perilaku Sosial

Mirip dengan definisi sosial, perilaku sosial jugarada pada tataran
individu. Beda antara keduanya adalah yang dis@eutama konsumsi
dilihat sebagai proses definisi individu yang dihnpkan dengan orang lain,
sedangkan yang disebut kedua konsumsi dipandarsgaeperilaku sosial.
Dalam definisi sosial, individu merupakan aktor gaaktif dan kreatif dalam
proses interaksi. Stimulus didefinisikan, dimakraau diinterpretasikan
sesuai dengan situasi dan kondisi interaksi beslamg di mana aktor terlibat
di dalamnya. Sedangkan dalam perilaku sosial, iddivmerupakan aktor
yang menanggapi secara pasif terhadap stimulus gdag Individu relatif
kurang memiliki kebebasan. Tanggapan yang dibeti&egantung pada sifat
dasar stimulus yang datang dari luar dirinya.

Tentu Anda bertanya apa itu perilaku sosial? Rerikosial merupakan
perilaku individu yang nampak atau nyata dalam hgaanya dengan
stimulus dari lingkungan (baik sosial maupun nosia serta kemungkinan
perulangannya. Perilaku individu merupakan reatsi eespon yang memuat
pertimbangan rasional kalkulatif terhadap kemunagkin memperoleh
ganjaran feward) atau menghindari hukumanpunishment Dengan
pemahaman demikian, konsumsi merupakan reaksrespon yang memuat
pertimbangan rasional kalkulatif untung atau bugtunendapat atau merugi,
dan bahagia atau sedih.

Apa persamaan dan perbedaan antara konsumsi sebadakan
rasional dalam perspektif ekonomi klasik dan korsiusebagai perilaku
sosial. Persamaannya adalah individu dipandangyaebétor yang rasional.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam ekonomi kialsisy merupakan
fokus kajian yang tidak ada hubungannya dengarklingan. Sedangkan
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dalam sosiologi, aktor dalam perilaku sosial diamgd sebagai aktor yang
merespon lingkungannya, baik sosial maupun nomlsosi

Tentu Anda menginginkan contoh agar pemahaman Aetila dalam,
bukan? Berikut disajikan beberapa contoh bagaimes@sep konsumsi
sebagai perilaku sosial. Pernahkah orang memujampitan berbusana
Anda? Apa yang Anda lakukan jika ingin mendapatigoujyang sama?
Tentunya berbusana paling tidak seperti saat Andmperoleh pujian dari
orang lain tersebut. Jika demikian halnya maka Amé#akukan perulangan
perilaku agar stimulus seperti masa lampau yangAwdapkan terjadi.

Kita lanjutkan dengan contoh berikut. Apakah Andampunyai adik,
anak, atau keponakan? Katakanlah Anda memilikihsa&unya. Ketika si
adik, anak, atau ponakan tidak mau makan, maka Amelagatakan, “jika
makan yang banyak, nanti akan dibawa jalan-jal@efnyata tawaran Anda
bersambut, si adik, anak, atau keponakan melah&pmaa yang disediakan
sampai habis. Setelah itu Anda membawanya jalamjaBila pada
kesempatan lain si adik, anak, atau keponakan nraksan, Anda beri
tawaran seperti masa lampau, maka si adik, anaki k¢ponakan akan
merespon positip kembali tawaran Anda. Tingkah lakperti ini disebut
dengan perilaku sosial. Untuk menajamkan pemahafmata, berikut ini
disajikan Gambar 1.7. konsumsi sebagai perilakiakos

Rasionalitas
untung dan rugi

Vol
Lingkungan sosial
l dan non sosial
- .
/ \ Stimulus
= |— Konsumsi sebagai definisi sosial

Gambar 1.7. Konsumsi sebagai Perilaku Sosial

Untuk memudahkan pemahaman bagaimana konsep kansums

dipandang dalam sosiologi, berikut disajikan tapetbandingan konsep
konsumsi.
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Tabel 1.2. Perbandingan Konsep Konsumsi dalam Perspektif Sosiologi

Fakta Sosial Definisi Sosial Perilaku sosial
Fokus Struktur, Lembaga | Individu Individu
Aktor Pasif Aktif-kreatif Pasif
Kata Kunci | Pola Interpretasi, makna | Respon stimulus

1.41

D. TUJUAN ANALISIS

Ekonomi cenderung melakukan prediksi dan eksplardesn sangat
sedikit membuat deskripsi. Dengan kata lain, datamalisis ekonomi lebih
cenderung melakukan ramalan tentang masa depammdengmbentangkan
kemungkinan kecenderung yang akan terjadi sertgefaskan hubungan
atau pengaruh antar variabel. Sedangkan Sosiabd kcenderung kepada
deskripsi dan eksplanasi, dan sangat jarang medakpkediksi. Dengan kata
lain, dalam analisis sosiologi lebih menekankan ap&gdalaman suatu
fenomena secara kualitas, apa yang ada dibalik dteay, dan melihat
tembus terhadap realitas yang ada. Hal ini akanbdhas lebih dalam pada
Modul 2.

E. PENERAPAN METODE

Karena ekonomi terlalu menekankan prediksi makad®etlang cocok
dengan itu adalah metode yang ditujukan untuk peraer hipotesis dan
penggunaan model-model dalam bentuk matematik. Kdedna itu ekonom
sering menggunakan data resmi atau dikenal dengfansékunder dan tidak
mempunyai data sendiri. Sedangkan sosiologi lekiting menggunakan
beberapa metode yang berbeda satu sama lain deganéneutik, etnografi,
dan fenomenologi termasuk metode historis dan peibgan. Para sosiolog
lebih sering mencari data sendiri di lapangan.

b

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Kapan dan di mana saja hampir di semua wilayah di muka dunia ini, jika
kita bertemu dengan orang atau kelompok orang, mereka mengenakan
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busana dengan berbagai jenis, bentuk, bahan dan ukuran. Pada suatu
kesempatan ada orang yang menggunakan pakaian renang, pakaian
adat, pakaian kerja, pakaian pesta, dan sebagainya dengan bermacam
warna, bahan dan model. Kesemua kegiatan berbusana tersebut
merupakan suatu aktifitas konsumsi.

1) Jelaskan mengapa semua kegiatan berbusanbuterserupakan suatu
aktifitas konsumsi baik dari sisi ilmu ekonomi mangsosiologi ?

2) Jelaskan bagaimana fenomena berbusana diiptdmthi dalam konteks

perbandingan antara ekonomi dan sosiologi ?
Petunjuk Jawaban Latihan

1) Dalam menjawab soal ini, kemukakan pandangearaeimum dari ilmu
ekonomi dan sosiologi tentang konsumsi dan kaitkamgan fenomena
berbusana tersebut.

Kemukakan pengertian konsep aktor, konsep kendl@&konomi, konsep
konsumsi, tujuan analisis, dan penerapan metodanj8gya terapkan
pada fenomena busana tersebut.

<§ RANGKUMAN

Untuk memahami perbandingan antara ekonomi daolsegsidapat
dilakukan dengan melihat beberapa hal berikutuyaétngertian konsep
aktor, konsep tindakan ekonomi, konsep konsumgiatuanalisis, dan
penerapan metode.

Titik tolak analisis ekonomi adalah individu. Pekatan individu
dalam analisis ekonomi berakar dari utilitarianistia® ekonomi politik
Inggris. Sedangkan dalam sosiologi melihat indiviidlam interaksi dan
masyarakat. Ekonomi melihat semua tindakan ekoramialah rasional,
sementara sosiologi selain rasional mungkin sajakan ekonomi itu
bersifat tradisional atau spekulatif-irrasional.ldma ekonomi, konsumsi
dipandang sebagai sarana pencapai tujuan negdragasepenggerak
pasar dan ekonomi, serta sebagai fungsi produkiihahtangga.
Sedangkan sosiologi melihat konsumsi sebagai faktgal, definisi
sosial dan perilaku sosial.

Ekonomi cenderung melakukan prediksi dan ekspladasi sangat
sedikit membuat deskripsi. Sementara sosiologhlekenderung kepada
deskripsi dan eksplanasi, dan sangat jarang medakpiediksi.

N
~

)

1)

)

)
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1)

2)

3)

4)

5)

Metode yang digunakan ekonomi adalah metode yamggumakan

penerapan hipotesis dan penggunaan model-modelmddantuk
matematik. Sedangkan sosiologi menggunakan bebermpade yang
berbeda satu sama lain seperti hermeneutik, etfiodga fenomenologi
termasuk metode historis dan perbandingan.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Dalam melakukan analisis konsumsi, titik todddonomi adalah....

A. individu

B. kelompok
C. masyarakat
D. struktur

Pendekatan individu dalam analisis ekonomi kaardari utilitarianisme
dan ekonomi politik....

A. Perancis
B. Swiss

C. Inggris
D. Amerika

Sosiologi melihat tindakan ekonomi sebagai akah berikut ini,
kecuali...

A. rasional

B. afekitif

C. spekulatif-irrasional

D. tradisional

Membeli blazer dengan harga mahal karena meémemgkan model,
jenis bahan, dan kualitas lainnya untuk suatu peilam menarik di
tempat kerja, termasuk pada tindakan ekonomi yangtis tindakan....
A. rasional

B. afektif

C. spekulatif-irrasional

D. tradisional

Aktor dalam definisi sosial bersifat....
A. aktif-kreatif
B. aktif-pasif
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C. kreatif-pasif
D. pasif-dinamis

6) Konsumsi dipandang sosiologi sebagai berikuykigguali...
A. relasi sosial
B. fakta sosial
C. definisi sosial
D. perilaku sosial

7) Karakteristik dari fakta sosial adalah sebdgaikut,kecuali...

A. eksternal
B. memaksa
C. umum
D. internal

8) Pola makan pada suatu masyarakat merupakanrksnsebagai....
A. relasi sosial
B. fakta sosial
C. definisi sosial
D. perilaku sosial

9) Kata kunci definisi sosial adalah sebagai herikecuali...
A. interpretasi
B. definisi
C. pemaknaan
D. pengelompokan

10) Ekonomi dalam analisis cenderung menggunakan..
A. data primer
B. data sekunder
C. data observasi
D. data sendiri

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
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) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 -89% = baik
70 -79% = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7
8)

9)

A.
D.
A.

ow>

D.

10) C.

Sudah jelas

Unsur-unsur interaksi sosial adalah pilikam, dan C

Pilihan B, C dan D apabila ditambahkan rkali “dalam interaksi”
bisa juga menjadi jawaban benar.

Sudah jelas

Sudah jelas

Pilihan A, B dan C merupakan konsep yampkiami oleh orang
awam dalam menggunakan kata sosial.

Pilihan A, C dan D merupakan fenomena korsu

Pilihan B, C, dan D membedakan cara panddalgm melihat
konsumsi

Pilihan A, B dan C merupakan cabang ilmagyalapat mengkaji
konsumsi

Pilihan A, B dan D merupakan sub-disiplsislogi yang juga
mempelajari konsumsi

Tes Formatif 2

1) A
2) C.
3) B.
4) A
5) A
6) A
7) D.
8) B.
9) D.

Para ekonom melihat masyarakat atau kel&mpebagai
penjumlahan atau agregat dari individu-individu atam

Sudah jelas

Pilihan A, C dan D dapat merupakan tindagdaonomi

Pilihan A mengandung pertimbangan antaatisdrana dan tujuan
Aktor dipandang sebagai makhluk yang medinkemampuan untuk
menciptakan dunianya sendiri. Oleh sebab itu aklimandang
sebagai makhluk yang aktif-kreatif.

Pilihan B, C dan D merupakan pandangan ofmgi tentang
konsumsi

Pilihan A, B dan C merupakan karakterigiikta sosial

Pola makan merupakan sesuatu yang betsifam, memaksa dan
eksternal. Oleh sebab itu ia dipandang sebaga fddial

Dalam definisi sosial terdapat beberapa kainci seperti definisi,
pemaknaan dan interpretasi
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10) B. Para ekonom cenderung menggunakan data y@sg diterbitkan
secara resmi. Mereka jarang mengumpulkan sendita dkari
lapangan melalui survei, wawancara mendalam ataeroasi.
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